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Abstract 
This is research purposes to analyze story method by teacher for children in age 5 to 6 yearsat 
Kindergarten of Saint Maria Pontianak. This method is useful is descriptive which contain  a 
qualitative research. The source of data is a teacher of kindergarten of grade B of Saint Maria. 
Her name is Inneke kesuma Arti, S. Pd. She is 49 years old. She is a woman, the result of 
research and documentation of her activities.the result of research shows the story application 
method for students in ages 5-6 years in Saint Maria school Pontianak. The conclusion is the 
story application strategy that done by teacher in the class enough good but must improves 
about variation from this application such as media and the prepare of the teacher to tell the 
story. Teacher also reaches the goals very good and also able to implementate the story method 
with step by step. Moral themselves  
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PENDAHULUAN 
Masa anak-anak adalah masa yang 
penting untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan bagi pertumbuhan dan 
perkambangan anak. Tahun-tahun pertama 
dalam kehidupan anak merupakan kurun waktu 
yang sangat penting dan kritis dalam 
pertumbuhan dan perkembangan baik secara 
fisik maupun mental. Pertumbuhan dna 
perkembangan tersebut berjalan cepat dan 
keberhasilan menentukan hari depan anak. 
Kelainan atau penyimpangan apapun apabila 
tidak diintervensi secara dini dengan baik, tidak 
terdeteksi secara nyata dan mendapatkan 
perawatan yang bersifat purna, yaitu promotif, 
preventif, dan rehabilitatif akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya. Belajar dan pembelajaran seringkali 
menimbulkan kebingungan dalam membedakan 
kedua istilah tersebut. Banyak tokoh yang 
memberikan definisi tentang belajar dan 
pembelajaran.Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, maka guru/tutor sebagai ujung 
tombak pendidikan anak usia dini diharapkan 
mampu mengembangkan pendekatan, model dan 
metode pembelajaran yang mampu 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan 
anak, baik perkembangan intelektual, fisik, 
maupun perkembangan emosionalnya. Dalam 
hal ini, pemilihan dan penyusunan model dan 
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran dan sarana belajar yang 
tersedia. (1) Burhan Nurgiyantoro (2001:289) 
Pendidikan adalah hak warga negara, tidak 
terkecuali pendidikan di usia dini merupakan 
hak warga negara dalam mengembangkan 
potnsinya sejak dini. (Burhan, 2001) . (2) UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
menyatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.” (3) Paulo Freire ia mengatakan, 
pendidikan merupakan jalan menuju 
pembebasan yang permanen dan terdiri dari dua 
tahap. Tahap pertama adalah masa dimana 
manusia menjadi sadar akan pembebasan 
mereka, damana melalui praksis mengubah 
keadaan itu. Tahap kedua dibangun atas tahap 
yang pertama, dan merupakan sebuah proses 
tindakan kultural yang membebaskan. 
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Kemudian, dalam arti luas, pendidikan adalah 
segala bentuk pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan 
kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir 
sampai akhir hayat.  
Anak pada usia dini sebagai usia saat 
anak belum memasuki suatu lembaga 
pendidikan formal seperti Sekolah Dasar (SD) 
dan biasanya mereka tetap tinggal di rumah atau 
mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai 
lembaga pendidikan pra-sekolah, seperti 
kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau 
taman penitipan anak. 
Dalam arti sempit, pendidikan identik 
dengan persekolahan tempat pendidikan 
dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran 
yang terprogram dan terencana secara formal. 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri 
dari komponen-komponen yang satu sama lain 
tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan 
satu sama lain. Komponen-komponen tersebut 
meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, 
pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan, dan 
interaksi edukatif. Anak pada usia dini sebagai 
usia saat anak belum memasuki suatu lembaga 
pendidikan formal seperti Sekolah Dasar (SD) 
dan biasanya mereka tetap tinggal di rumah atau 
mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai 
lembaga pendidikan pra-sekolah, seperti 
kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau 
taman penitipan anak. . Prinsip-prinsip belajar 
merupakan suatu ketentuan yang harus 
dilakukan anak ketika ia belajar. Anak adalah 
pembelajar aktif. Ketika bergerak, anak mencari 
stimulai yang dapat meningkatkan kesempatan 
untuk belajar. Anak menggunakan seluruh 
tubuhnya sebagai alat untuk belajar. Anak secara 
energik mencari cara untuk menghasilkan 
potensi maksimum. 
Menurut Maemunah Hasan (2009: 16), 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggara pendidikan yang memiliki 
arah sebagai berikut. (1) Pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 
dan kasar). (2) Kecerdasan (daya pikir, daya 
cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual). (3) Sosioemosional (sikap dan 
perilaku serta agama, bahasa dan komunikasi). 
Belajar adalah proses perubahan 
perilaku berdasarkan pengalaman dan latihan-
latihan. Prinsip-prinsip belajar merupakan suatu 
ketentuan yang harus dilakukan anak ketika ia 
belajar. Anak adalah pembelajar aktif. Ketika 
bergerak, anak mencari stimulai yang dapat 
meningkatkan kesempatan untuk belajar. Anak 
menggunakan seluruh tubuhnya sebagai alat 
untuk belajar. Anak secara energik mencari cara 
untuk menghasilkan potensi maksimum. 
Menurut Direktorat PADU tahun 2001 
Pembelajaran pada anak usia dini dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan beberapa 
metode diantaranya: (a) Bercerita (b) Bernyanyi 
(c) Berdarmawisata (d) Bermain peran (e) 
Peragaan/Demonstrasi (f) Pemberian Tugas (g) 
Metode Proyek/Pengamatan (h) Metode 
Pembiasaan (i) Metode Bercakap-cakap (j) 
Latihan 
Kegiatan bercerita atau mendongeng 
merupakan warisan budaya yang sudah lama kita 
kenal, bahkan dijadikan sebagai kebiasaan atau 
tradisi bagi para orangtua yang menidurkan 
anak-anaknya. Melalui cerita dongeng, banyak 
hal tentang hidup dan kehidupan yang dapat kita 
informasikan kepada anak-anak. Begitu juga 
pesan-pesan moral dan nilai-nilai agama dapat 
kita tanamkan kepada anak-anak melalui tokoh-
tokoh yang ada dalam cerita atau dongeng 
tersebut. Namun, kini bercerita merupakan suatu 
metode yang saat ini mulai terlupakan. Hal ini 
disebabkan padatnya materi yang harus 
disampaikan  dan diselesaikan serta karena 
kurangnya penguasaan guru dalam bercerita. 
Dengan cerita si anak akan melakukan hal-hal 
buruk karena semua informasi dan peristiwa 
yang terckup dalam sebuah cerita akan 
berdampak sekali dalam pembentukan akal,dan 
norma seorang anak,baik dari segi 
budaya,imajenasi maupun bahasa kesehariaanya. 
Seorang anak mempunyai potensi untuk segala 
hal lebih cepat sehingga lebih mudah 
membentuk dan mengarahkan dirinya.hal 
tersebut sesuai dengan Tujuan Program Kegiatan 
Belajar Taman Kanak-kanak, (Depdiknas,PKB 
TK GBPKB TK 1996) yaitu untuk ‘’melakukan 
dasar ke arah perkembangan 
sikap,  pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 
yang ddiperlukan oleh anak didik dalam 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya’’.  
Menurut Dhieni (2006 : 6.35) bahwa ada 
8  Strategi penerapan metode bercerita, yaitu: (a) 
Pemilihan tema cerita (b) Waktu Cerita (c) 
Pemilihan alat peraga (d) Penyampaian 
Menurut Prof. Dr. Tampubolon, 
1991:50, “Bercerita kepada anak memainkan 
peranan penting bukan saja dalam 
menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, 
tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan 
pikiran anak”, dengan demikian, tujuan mtode 
bercerita adalah: (a) Memberikan informasi atau 
menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan 
keagamaan, pemberian informasi tentang 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial.Anak 
mampu mendengarkan dengan seksama terhadap 
apa yang disampaikan oleh orang lain. (b) Anak 
dapat bertanya apabila tidak memahaminya. (c) 
Anak dapat menjawab pertanyaan. (d) Anak 
dapat menceritakan dan mengekspresikan 
terhadap apa yang didengarkan dan 
diceritakannya,sehingga hikmah dari isi cerita 
dapat dipahami dan lambat laun didengarkan, 
diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya 
pada orang lain. 
Adapun tujuan bercerita sebagai 
program belajar TK adalah sebagai berikut:’ (a) 
Mengembangkan kemampuan dasar untuk 
pengembangan daya cipta, dalam pengertian 
membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, 
dan orisinal dalam bertutur kata, berpikir, serta 
berolah tangan dan berolah tubuh sebagai latihan 
motorik halus maupun motorik kasar. (b) 
Pengembangan kemampuan dasar dalam 
pengembangan bahasa agar anak didik mampu 
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan.  
Pencapaian tujuan pendidikan anak usia 
dini dapat ditempuh dengan metode 
pembelajaran melalui bercerita. Masitoh 
mengidentifikasi manfaat cerita bagi anak 
PAUD, yaitu sebagai berikut: (a) Bagi anak TK, 
mendengarkan cerita yang menarik dan dekat 
dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang 
mengasyikkan. (b) Guru dapat memanfaatkan 
kegiatan bercerita untuk menanamkan nilai-nilai 
positif pada anak. (c) Kegiatan bercerita juga 
memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-
nilai moral, dan keagamaan. (d) Pembelajaran 
dengan bercerita memberikan pengalaman 
belajar untuk mendengarkan. (e) Dengan 
mendengarkan cerita anak, dimungkinkan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik. (f) Membantu anak untuk 
membangun bermacam-macam peran yang 
mungkin dipilih anak dan bermacam layanan 
jasa yang ingin disumbangkan anak kepada 
masyarakat. 
Dalam pelaksanaan pendidikan 
dibutuhkan adanya sebuah metode dalam upaya 
pencapaian tujuan yang dicita-citakan, karena 
tanpa metode suatu materi pendidikan tidak 
mungkin terserap secara efektif dan efisien oleh 
anak didik, oleh karena itu metode adalah syarat 
agar aktifitas kependidikan dapat berjalan secara 
baik. Dari sekian metode yang digali dan 
ditawarkan oleh pakar pendidikan sebenarnya 
tidak ada metode yang paling ideal untuk semua 
tujuan pendidikan, artinya suatu metode 
mungkin dinilai baik untuk materi dan kondisi 
tertentu dan sebaliknya kurang tepat jika 
digunakan pada penyampaian materi yang 
berbeda dan kondisi yang berlainan. Sedangkan 
metode cerita itu sendiri diartikan sebagai teknik 
yang dilakukan dengan cara bercerita yaitu 
mengungkapkan peristiwa-peristiwa bersejarah 
yang mengandung nilai-nilai pendidikan moral, 
rohani dan sosial. Dalam kaitannya dengan 
pembelajaran, metode cerita lebih difokuskan 
pada materi-materi keagamaan dan bagaimana 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam jiwa 
siswa didik. Karena melalui cerita ini pesan-
pesan moral yang ada dalam tema cerita bisa 
ditanamkan dan diteladani oleh peserta didik. 
Menurut Tadkiroatun Musfiroh, 
(2005:95) ditinjau dari beberapa aspek, manfaat 
bercerita sebaga berikut: (a) pembentukan 
pribadi dan moral anak (b) Menyalurkan 
kebutuhan imajinasi dan fantasi (c) Memacu 
kemampuan verbal anak (d) Merangsang Minat 
menulis (e) Merangsang minat baca anak 
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain: (1) Hajrah (2018), 
dengan judul Pengembangan metode bercerita 
pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian dan pengembangan (research 
anddevelopment) yang mengacu pada model 
prosedural dari Borg & Gall. Lokasi penelitian 
di TK Al Ghafoor, Bangkala, Manggala 
Makassar dengan subjek anak usia dini 5-6 
4 
 
tahun dan guru TK. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar validasi dan observasi dengan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan uji validitas dan uji kepraktisan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
disimpulkan bahwa metode bercerita menjadi 
kebutuhan pengembangan walaupun sebelumnya 
metode tersebut bukan metode pembelajaran 
baru bagi anak didik untuk diberikan namun 
dalam mempelajarinya perlu diberikan 
pemahaman awal dari konsep dasar 
pembelajarannya.Prototipe metode bercerita bagi 
anak usia dini terdiri atas dua jenis kegiatan 
meliputi: (1) bercerita dengan gambar seri, dan 
(2) mendongeng. Semua kegiatan tersebut 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa anak. Tingkat validitas dan 
kepraktisan pengembangan metode bercerita 
pada anak usia dini menunjukkan bahwa 
penilaian validator dari semua perangkat yang 
telah disajikan dapat dinyatakan valid untuk 
digunakan dan pengembangan metode bercerita 
memenuhi aspek praktis sehingga layak 
digunakan. Persamaannya dengan penelitian 
yang akan saya lakukan adalah untuk terknik 
pengumpulan datanya sama-sama menggunakan 
teknik wawancara, observasi lapangan dan 
pengambilan dokumentasi. Sedaangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian ini 
mengacu pada anak sedangkan penelitian yang 
akan saya lakukan mengacu pada guru yang 
menerapkan metode bercerita itu sendiri. (2) 
Widya Masitah dan Juli Hastuti (2016), dengan 
judul Meningkatkan Kemampuan Bahasa 
Melalui Metode Bercerita Menggunakan Media 
Audio Visual di Kelompok B RA Saidi Turi 
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli 
Serdang. Penelitian yang dilakukan di RA Saidi 
Turi ini menggunakan PTK dengan melihat 
sampel dari kelompok B Di RA Saidi Turi, 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, tanya jawab, diskusi serta 
dokumentasi dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Teknis analisis data dengan 
meneliti setiap aspek kegiatan penelitian pada 
waktu dilaksanakan penelitian serta dianalisa 
secara baik, Hasil penelitian bahwa ada 
peningkatan kemampuan bahasa anak melalui 
metode bercerita dengan menggunakan media 
audio visual dari kondisi awal yang hanya 9 
anak (43%) meningkat di siklus pertama menjadi 
13anak (66%) dan di siklus yang kedua 
mencapai 17 anak (85%). Maka dapat 
disimpulkan kemampuan bahasa anak dapat 
meningkat melalui metode bercerita dengan 
media audio visual di Kelompok B RA Saidi 
Turi. Berdasarkan hasil tindakan kelas dan 
kolaborasi yang dilakukan selama dua siklus 
dapatlah disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 
Bahasa melalui metode bercerita dengan 
menggunakan media audio visual pada 
Kelompok B di RA Saidi Turi” Kecamatan 
Pancur Batu  dilaksanakan melalui dua siklus 
telah menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perkembangan aspek menerima bahasa 
sebelum di beri tindakan hanya 43% yaitu 
sebanyak 9 anak, dengan di adakannya 
pembelajaran dengan metode bercerita dengan 
bantuan media audio visual maka perkembangan 
bahasa kelompok B RA Saidi Turi mengalami 
peningkatan, dimana peningkatan tersebut 
terjadi secara bertahap pada siklus pertama 
terjadi peningkatan sekitar 66%, selanjutnya 
pada siklus kedua terjadi peningkatan sekitar 
mencapai 85% atau sebanyak 17 anak dari 20 
anak, 2. Hasil akhir penelitian anak dapat 
mengulang kalimat sederhana, menjawab 
pertanyaan sederhana, mengutarakan pendapat 
pada orang lain, menyatakan alasan terhadap 
sesuatu  sebesar 85 % yakni sebanyak 17 orang 
anak 3. Anak-anak Kelompok B RA Saidi Turi 
sudah lebih mudah diajak berkomunikasi, 
menyampaikan pendapatnya dan mampu 
menerima bahasa sebagai sumber informasi 
melalui metode bercerita dengan media audio 
visual. Berdasarkan pengamatan dari siklus I dan 
II dapat disimpulkan bahwa metode bercerita 
dengan media audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak didik di kelompok 
B RA  Saidi Turi Kecamatan Pancur Batu. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan saya lakukan adalah pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian 
yang akan saya lakukan adalah pada penelitian 
ini menggunakan metode penelitian PTK 
sedangkan metode yang saya pakai adalah 




Desain penelitian ini adalah desain 
penelitian menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Pendekatan menggunakan deskriptif 
digunakan untuk menghimpun data secara 
sistematis, faktual dan cepat sesuai dengan 
gambaran yang dilakukan saat penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan desain penelitian deskriptif 
kualitatif, desain penelitian tersebut digunakan 
peneliti untuk menggambarkan dan menjelaskan 
tentang analisis metode bercerita pada anak usia 
5-6 tahun di TK Santa Maria Pontianak. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan desain penelitian deskriptif 
kualitatif, desain penelitian tersebut digunakan 
peneliti untuk menggambarkan dan menjelaskan 
tentang analisis metode bercerita pada anak usia 
5-6 tahun di TK Santa Maria Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
strategi yang dilakukan oleh guru dalam 
menerapkan metode bercerita pada anak usia 
5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Santa 
Maria Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebanyak 4 kali, maka peneliti bisa 
menarik kesimpulan bahwa dalam pengguanaan 
media guru kelas masih memanfaatkan benda 
jadi yang sudah disediakan, sedangkan 
keberhasilan penyampaian cerita bergantung 
pada kesiapan yang dimiliki oleh guru. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan, data yang paling akurat di peroleh 
dari observasi. 
Tujuan Penggunaan Metode Bercerita yang 
Dibuat Oleh Guru Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
di Taman Kanak-Kanak Santa Maria 
Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti didalam       kelas selama 4 kali 
dalam 2 minggu, maka kesimpulan yang dapat 
ditarik oleh peneliti adalah belum semua anak 
mampu mendengarkan cerita secara seksama, 
serta memberikan respon yang baik tehadap 
cerita sehingga tidak semua anak mampu 
menjawab pertanyaan dan mampu menceritakan 
kembali isi cerita yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan, maka data yang paling akurat 
diperoleh dari hasil observasi. 
Implementasi strategi pada metode bercerita 
yang dibuat oleh guru pada anak usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-kanak Santa Maria 
Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti selama 4 kali dalam 2 minggu, 
maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh 
peneliti adalah dalam pencapaian tujuan 
bercerita, bisa dikatakan cukup baik. Namun 
untuk kesesuaian isi dan tahap penerapan 
metode bercerita yang dilaksanakan oleh guru 
sudah dapat dikatakan sangat baik. Berdasarkan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan, data 
yang paling akurat diperoleh dari data observasi. 
Manfaat metode bercerita yang dilakukan 
oleh guru pada anak usia 5-6 tahun di Taman 
Kanak-kanak Santa Maria Pontianak 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
selama 4 kali dalam 2 minggu, maka kesimpulan 
yang dapat ditarik oleh peneliti adalah secara 
keseluruhan manfaat penggunaan metode 
bercerita sudah hampir tercapai, hanya saja 
peneliti belum menemukan pencapaian 
pemberian rangsangan untuk menulis pada anak 
lewat metode bercerita ini. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang dipakai, data yang 
paling akurat diperoleh dari observasi. 
Pembahasan 
Strategi yang dapat dilakukan oleh guru 
dalam menerapkan metode bercerita pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Santa Maria 
Pontianak 
Berdasarkan triangulasi pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti, data terkuat yang 
digunakan adalah data observasi dan data 
dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi 
dan observasi, pemilihan tema cerita dan durasi 
waktu cerita sudah baik, guru sudah 
menyesuaikan dengan RPPH dan waktu 30 
menit sudah cukup untuk mencakup tahapan 
awal hingga akhir,  yang boleh ditingkatkan 
adalah memvariasikan media bercerita serta 
kesiapan guru dalam bercerita agar penyampaian 
isi cerita tidak membuat anak mudah jenuh dan 
6 
 
semakin antusias dalam mendengarkan cerita 
yang guru sampaikan.  
Tujuan penggunaan metode bercerita yang 
dibuat oleh guru pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Santa Maria Pontianak 
Tujuan penggunaan metode bercerita yang 
dibuat oleh guru pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Santa Maria Pontianak 
meliputi: a) penanaman nilai-nilai, b) 
kemampuan guru membuat anak mendengarkan 
isi cerita, c) kemampuan guru membuat anak 
merespon isi cerita, d) kemampuan guru 
membuat anak menjawab pertanyaan, dan e) 
kemampuan guru membuat anak berani 
menceritakan kembali. Menurut Prof. Dr. 
Tampubolon, 1991:50, “Bercerita kepada anak 
memainkan peranan penting bukan saja dalam 
menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, 
tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan 
pikiran anak” Pencapaian tujuan pendidikan 
anak usia dini dapat ditempuh dengan metode 
pembelajaran melalui bercerita. Berdasarkan 
triangulasi pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, data terkuat yang 
digunakan adalah data observasi dan data 
dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi 
dan observasi, dalam mencapai tujuan bercerita 
sudah baik, nilai-nilai terdapat didalam sebuah 
cerita, dan dalam mengembalikan konsentrasi 
anak guru memakai cara unik yaitu dengan cara 
mengajak anak untuk tepuk sambil bernyanyi “a 
ram sam-sam”. Guru hanya perlu 
mengkonsistentan penguasaan isi dari sebuah 
cerita agar seluruh anak merespon baik cerita 
yang disampaikan oleh guru.  
dalam penerapan metode bercerita, masih ada 
anak yang belum aktif dalam merespon, dan 
peneliti mendapati, guru lebih fokus pada anak 
yang mendengarkan, alangkah lebih baik apabila 
guru tidak membiarkan anak sibuk dengan 
kesibukannya. 
Implementasi penerapan metode bercerita 
yang dibuat oleh gur pada anak usia 5-6 
Tahun di Taman Kanak-Kanak Santa Maria 
Pontianak. 
Berdasarkan triangulasi pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti, data terkuat yang 
digunakan adalah data observasi dan data 
dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi 
dan observasi, pengimplementasian metode 
bercerita pada anak usia 5-6 tahun di TK santa 
Maria ini sudah baik, cerita sadah sesuai dengan 
tema pembelajaran yang ada di RPPH, 
pencapaian tujuan bercerita juga sudah baik, 
serta dalam menerapkan tahapan-tahapan 
bercerita juga sudah sangat baik. Penerapan 
metode bercerita ini berlangsung secara 
bertahap, mulai dari tahap awal hingga tahap 
akhir. 
Manfaat penggunaan metode bercerita yang 
dibuat oleh guru pada anak usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Santa Maria 
Pontianak.  
Berdasarkan teknikio pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti, data terkuat yang 
digunakan adalah data observasi dan data 
dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi 
dan observasi, pembentukan moral anak sudah 
sangat baik karena di setiap cerita yang 
disampaikan oleh guru pasti salalu memberikan 
pesan moral tersendiri. Dalam menyalurkan 
kebutuhan fantasi anak juga guru sudah cukup 
baik karena turut serta mengajak anak masuk 
kedalam cerita tersebut. Guru memacu 
perkembangan verbal anak lewat penerapan 
metode bercerita melalui tanya jawab dan 
pemberian kesempatan kepada anak untuk 
menceritakan kembali isi cerita. 
Hanya saja pada hal ini guru tidak menemukan 
ransangan yang diberikan dalam penerapan 
metode bercerita mengenai minat menulis anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
peneliti maka penerapan metode bercerita pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Santa Maria 
Pontianak sudah dikatakan cukup baik, dan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Strategi bercerita yang di lakukan oleh guru 
dapat dikatakan cukup baik, namun media belum 
begitu variatif. Keberhasilan penyampaian isi 
cerita bergantung pada kesiapan guru dalam 
menyampaikan isi cerita. (2) Tujuan bercerita 
sudah disampaikan dengan baik. Setiap cerita 
memiliki pesan moralnya masing-masing, 
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bertepuk “a ram sam sam” dijadikan guru 
sebagai alat untuk mengembalikan perhatian 
anak. (3) Implementasi cerita sudah sangat baik, 
cerita yang disampaikan sesuai dengan tema 
harian di RPPH dan disampaikan secara 
bertahap, sehingga tidak terkesan tergesa-gesa. 
(4) Manfaat metode bercerita tersampaikan 
dengan baik, pribadi moral,imajinasi, dan 
kemampuan verbal anak terangsang lewat 
metode bercerita. anak usia 5-6 tahun di TK 
Santa Maria Pontianak, maka dalam skripsi ini 
peneliti akan memberikan saran sebagai berikut: 
(1) Untuk strategi bercerita, saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah untuk lebih 
memvariasikan media yang digunakan untuk 
menerapkan metode bercerita. (2) Untuk tujuan 
bercerita, saran yang dapat diberikan peneliti 
agar tujuan bercerita tersampaikan dengan baik 
adalah guru dapat mengatur posisi duduk anak 
yang aktif berbicra dengan teman berada 
didepan, dengan demikian akan lebih mudah 
terkontrol. (3) Untuk implementasi, 
pengimplementasian metode bercerita sudah 
sangat baik. maka saran yang dpat diberikan 
adalah guru dapat semakin mempertahankannya. 
Untuk manfaat, manfaat metode bercerita 
sudah tercapai cukup baik, untuk semakin 
meningkatkan pencapaian manfaat penerapan 
metode bercerita, maka peneliti dapat 
memberikan saran agar dalam melakukan 
penerapan metode bercerita ini guru tidak hanya 
terfokus pada 
Saran 
Berdasarkan hasil penlitian yang telah 
diungkap melalui anlisi metode bercerita pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Santa Maria 
Pontianak,  maka dalam skripsi ini peneliti akan 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Bagi 
guru, pada dasarnya guru sudah sangat baik 
dalam menerapkan metode bercerita pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Santa Maria Pontianak. 
Tetapi selama proses penelitian berlangsung, 
peneliti menemukan beberapa hal yakni peneliti 
mendapati kurangnya variasi media yang 
digunakan oleh guru selama proses bercerita 
berlangsung. Serta kurangnya kesiapan guru 
dalam menyampaikan isi cerita yang membuat 
mimik dan intonasi guru dalam menyampaikan 
isi cerita kurang lepas sehingga peneliti 
mendapati adanya beberapa anak selain GC yang 
mengambil kesibukan sendiri setelah beberapa 
menit cerita dimulai, untuk itu peneliti dapat 
memberi saran, agar anak semakin antusias 
dalam mendengarkan isi cerita dan tidak lagi 
sibuk dengan kesibukan pribadinya, alangkah 
baiknya apabila guru lebih mempersiapkan 
cerita yang akan disampaikan kepada anak 
sehingga intonasi dan mimik wajah guru saat 
menyampaikan isi cerita lebih lepas serta 
memilih media yang lebih bervariasi. Dengan 
begitu, dapat mengurangi intensitas anak 
mencari kesibukan lain karena lebih tertarik 
untuk mengetahui cerita yang akan disampaikan 
oleh guru. (2) Bagi sekolah, dengan adanya 
penerapan metode bercerita yang telah 
disepakati oleh sekolah untuk diterapkan oleh 
guru didalam kelas, dapat membantu anak 
mengembangkan banyak hal pada dirinya. Untuk 
itu, saran dari peneliti adalah agar sekolah tetap 
mempertahankan metode ini dengan semakin 
menambah sedikit dari beragamnya media agar 
cerita yang disampaikan oleh guru juga dapat 
lebih diminati oleh anak. (3) Bagi sekolah lain, 
untuk dapat membangun keunggulan dan nilai 
lebih sekolah hendaknya setiap sekolah 
melakukan berbagai terobosan dalam bidang 
pendidikan. Seriap sekolah hendaknya tidak 
begitu terpaku dengan kurikulum yang telah 
dirancang oleh pemerintah, melainan harus 
melakukan pengembangan berbagai program 
dan menggunakan berbagai media yang 
disesuaikan  dengan sekolah sehingga dapat 
menjadi ciri khas sekolah itu sendiri. (4) Bagi 
peneliti selanjutya, diharapkan agar lebih 
terencana, dan fokus serta lebih mempersiapkan 
segala sesuatu yang diperlukan dalam 
pengambilan data dengan lebih matang sebelum 
melakukan penelitian, serta lebih menggali 
kembali hal-hal yang mungkin belum terbahas 
dalam penelitian mengenai analisis metode 
bercerita pada anak usia 5-6 tahun di TK Santa 
Maria Pontianak. 
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